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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk jenis “Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

Classroom Action Recearch (CAR) yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di 

kelas (Arikunto, 2016:2). Ada tiga kata yang membentuk pengertian tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian, yaitu kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan cara atau 

aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi dalam 

meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti. 

2. Tindakan, yaitu suatu gerak yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam 

penelitian ini berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk peserta didik. 

3. Kelas, yaitu sekelompok peserta didik yang dalam waktu yang sama menerima 

pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. (Arikunto, 2016:2) 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian tindak kelas merupakan 

suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama-sama. Penelitian ini 

dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga 

termasuk penelitian deskriptif  maupun eksperimen, sebab penelitian ini 

menggambarkan bagaimana suatu bentuk teknik pembelajaran diterapkan dan 

bagaimana hasil yang diinginkan dapat tercapai. 

Penelitian tindakan kelas dilakukan oleh guru atau pelaku dimulai dari 

perencanaan sampai dengan penelitian terhadap tindakan nyata di dalam kelas yang 
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berupa kegiatan belajar mengajar untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang 

dilakukan. 

Pelaksanaan PTK dalam penelitian ini yaitu penelitian mengenai “Peningkatan 

Kecerdasan Spiritual Dan Emosional Melalui Model Contextual Teaching And 

Learning Pada Mata Pelajaran Aqidah Di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. 

Pelaku yang melakukan PTK yaitu guru, sedangkan yang melakukan observasi 

pengamatan yaitu kolaborasi antara peneliti dan guru. Hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti dan guru dibahas bersama-sama pada saat refleksi. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dijadikan subyek kajian dalam penyusunan 

penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta kelas VIII C. 

Sekolahan ini terletak di Jl.Kapten Piere Tendean No. 19 Wirobrajan Yogyakarta. 

C. Subyek Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kolaborasi antara guru mata pelajaran dengan 

peneliti. Guru mata pelajaran Aqidah bapak Tedi Choirul Basyir, S. Pd.I  yaitu sebagai 

observer. Siswa kelas VIII C dengan jumlah 32 siswa sebagai subyek penelitian yang 

menerima tindakan. Peneliti sebagai subyek yang melakukan perencanaan, 

pengumpulan data, analisis data dan penarikan kesimpulan atau refleksi.  

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas kolaboratif. Yaitu upaya 

perbaikan proses dan hasil pembelajaran yang tidak dapat dilakukan sendiri oleh 
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peneliti di luar kelas, tetapi peneliti harus berkolaborasi dengan guru. “PTK 

memberikan pemecahan masalah berupa tindak belajar”. (Didik dan Wahyu, 2011:55)   

Penelitian Tindakan Kelas terdiri atas rangkaian empat kegiatan yang dilakukan 

dalam siklus berulang. Empat kegiatan utama yang ada pada setiap siklus, yaitu: (a) 

perencanaan, (b) tindakan, (c) pengamatan, dan (d) refleksi yang dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

 

 

 

  SIKLUS I 

 

 

 

 

 

 

 

SIKLUS II  

 

   

 

 

 

 

Permasalah

an  

Perencanaan 

Tindakan I 

Pelaksanaan  

Tindakan I 

Permasalahan 

Baru Hasil 

Refleksi I 

Refleksi I 

Perencanaan 

Tindakan II 

 

Pengamatan/Pe

ngumpulan 

Data I 

Pelaksanaan  

Tindakan II 

 

Pengamatan/Pengu

mpulan Data II 

 

Refleksi II 

 

Dilanjutkan 

ke Siklus 

Berikutnya 

Apabila 

Permasalahan 

Belum 

Terselesaikan 

Perencanaan 

Tindakan I 



4 
 

Gambar 3.1 

Model Penelitian Tindak Kelas 

Keterangan: 

1. Perencanaan 

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, 

oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Setelah peneliti 

mengetahui pokok permasalahan yang terjadi, peneliti merencanakan tindakan 

dan berdiskusi dengan guru bidang studi Aqidah, dengan harapan permasalahan 

tersebut dapat diselesaikan dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan penelitian dilakukan oleh guru yang akan diobservasi dan 

dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat, namun tidak semua 

tindakan dilakukan sesuai dengan rencana. Banyak kendala yang harus dihadapi 

pada saat pelaksanan tindakan, oleh karena itu rencana tindakan harus bersifat 

sementara, fleksibel, siap diubah sesuai dengan kondisi yang ada sebagai upaya 

kearah perbaikan. Guru menjadi mitra karena berfungsi sebagai pengelola 

kegiatan belajar mengajar, sehingga yang tampil sebagai faktor utama dalam 

implementasi tindakan adalah guru tersebut. 

3. Pengamatan 

Tahap ketiga yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. 

Pengamatan dilakukan untuk mengamati pelaksanaan tindakan yang sedang dan 

telah dilaksanakan. Untuk melihat perkembangan kecerdasan spiritual dan 

emosional siswa terhadap pelajaran Aqidah, peneliti menggunakan lembar 

observasi yang digunakan untuk mengemukakan data terkait dengan peningkatan 
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kecerdasan spiritual dan emosional siswa. Selain itu observasi juga dilakukan 

dengan cara mencatat hal-hal penting pada saat pembelajaran berlangsung. 

4. Refleksi 

Tahap keempat merupakan kegiatan untuk mengemukan kembali apa yang 

sudah dilakukan. Refleksi dilakukan untuk melihat hasil sementara penerapan 

Contextual Teaching and Learning dalam meningkatkan kecerdasan spiritual dan 

emosional siswa pada mata pelajaran Aqidah. Refleksi ini adalah berupa diskusi 

yang dilakukan peneliti dan guru Aqidah untuk mendiskusikan hasil tindakan 

yang telah dilakukan. Refleksi dilakukan setiap akhir pembelajaran Aqidah. 

Refleksi ini secara rutin dilakukan setiap akhir siklus penelitian sampai selesai. 

(Arikunto, 2016:143-144) 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data mempunyai peranan yang sangat besar dalam suatu 

penelitian. Baik buruknya hasil penelitian dipengaruhi oleh teknik yang digunakan. 

Semakin baik tekniknya, maka semakin baik obyek yang diidentifikasikan untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Untuk memperoleh data yang 

valid dan akurat, peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi dapat dilakukan sesaat atau dapat diulang. Dalam observasi terdapat 

dua komponen yaitu; pelaku yang disebut observer dan objek yang diobservasi yang 

disebut observee. Di masa lampau teknik observasi hanya dilakukan oleh manusia 

saja, tetapi seiring dengan kemajuan teknologi, maka para obsever melengkapi 

dengan peralatan elektroik. Yang dimaksud dengan teknik observasi adalah 
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pengamatan yang dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia 

seperti terjadi dalam pengakuan.  

Menurut Suharsimi, metode observasi adalah suatu usaha sadar untuk 

mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang 

terstandar. Kemudian tujuan pokok dari observasi adalah mengadakan pengukuran 

terhadap variabel (Arikunto, 2013:265).  

Teknik observasi ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang 

pelaksanaan proses belajar mengajar, yaitu untuk mengamati, mendengarkan dan 

mencatat langsung terhadap bagaimana penerapan Contextual Teaching and 

Learning dalam pembelajaran Aqidah sebagai upaya peningkatan kecerdasan 

spiritual dan emosional  siswa, bagaimana kecerdasan spiritual dan emosional  siswa 

sebelum dan sesudah penerapan Contextual Teaching and Learning dalam 

pembelajaran Aqidah. 

2. Interview/wawancara 

Interview sering juga disebut dengan wawancara atau kuisioner lisan. 

Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari terwawancara (Moleong, 2005 hlm. 132). Sedangkan 

wawancara mendalam adalah percakapan antara dua orang dengan maksud tertentu, 

yaitu antara peneliti dengan informan untuk menggali informasi secara detail. 

Dengan  demikian  akan  diperoleh informasi  yang valid dari informan. 

Wawancara dilakukan peneliti terhadap subyek penelitian yakni, guru, dan 

sebagian siswa SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta untuk mendapatkan informasi 

yang berkaitan dengan penerapan contextual teaching and leraning pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Wawancara yang dilakukan secara bebas 

terpimpin. Peneliti membawa pedoman wawancara berupa garis besar mengenai hal-
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hal yang perlu ditanyakan kepada informasi mengenai pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam.  

3. Angket  

Angket, merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 

dengan pasti variabel yang diukur dan tahu dengan pasti variabel yang akan diukur 

dan tahu apa yang diharapkan dari responden (Arikunto, 2013:268). Data yang akan 

diperoleh dari teknik ini adalah data tentang peningkatan kecerdasan spiritual dan 

emosional melalui model Contextual Teaching And Learning pada mata pelajaran 

aqidah di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta” 

4.  Dokumentasi 

Menurut Suharsimi, “Data-data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, agenda, prasasti, notulen rapat, 

dan sebagainya (Arikunto, 2013:274). 

Teknik dokumentasi ini adalah teknik dimana teknik ini digunakan untuk 

mempelajari dan menganalisis bahan-bahan tertulis sekolah, seperti silabus, 

program tahunan, program bulanan, catatan pribadi peserta didik, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), dll. Selain itu dokumen mengenai kondisi 

lingkungan sekolah, data guru, data peserta didik dan organisasi sekolah. 

1. Uji Coba Instrumen 

Tujuan dari uji coba instrumen adalah untuk memperoleh informasi mengenai 

validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan. Uji coba instrumen dilakukan pada 

tanggal 30 januari 2017 di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakart, kelas 7 C dengan jumlah 

responden 31 siswa. Kelas 7 C ini termasuk kelas bilingual, kelas ini dipilih untuk 

melakukan uji coba instrumen karena dikelas ini pada umumnya kecerdasan spiritual 
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dan emosional peserta didik masih dikatakan kurang atau belum terlihat pada diri 

peserta didik tersebut. 

1. Uji Validitas 

Sebelum instrumen digunakan untuk mengambil data penelitian dilakukan 

lebih dahulu pengujian terhadap tepat atau absah semua pernyataan dalam 

instrumen. Perhitungan validitas instrumen ini dianalisis dengan menggunakan 

komputer dengan program SPSS 16.0.  

Hasil uji validitas instrumen diperoleh dari data simulasi 31 responden, 

kemudian dianalisis dengan bantuan komputer SPSS 16.0 dan diperoleh data 

instrumen kecerdasan spiritual dan emosional memiliki 30 butir pernyataan dengan 

koefisien Pearson correlation yaitu jika  hasil taraf rxy lebih besar dari rtabel 0,355 

(Sugiyono, 2015:373), maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Adapun hasil dari 

uji validitas kecerdasan spiritual adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Uji Validitas kecerdasan spiritual 

No Item rxy rtabel Keterangan 

 

1 0,610 0,355 Valid 

2 0,294 0,355 Tidak Valid 

3 0,547 0,355 Valid 

4 0,470 0,355 Valid 

5 0,038 0,355 Tidak Valid 

6 0,492 0,355 Valid 

7 0,410 0,355 Valid 

8 0,539 0,355 Valid 

9 0,472 0,355 Valid 

10 0,516 0,355 Valid 

11 0,505 0,355 Valid 

12 0,492 0,355 Valid 

13 0,375 0,355 Valid 

14 0,522 0,355 Valid 

15 0,511 0,355 Valid 

16 0,621 0,355 Valid 

17 0,224 0,355 Tidak Valid 

18 0,322 0,355 Tidak Valid 

19 0,542 0,355 Valid 
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20 0,613 0,355 Valid 

21 0,485 0,355 Valid 

22 0,222 0,355 Tidak Valid 

23 0,626 0,355 Valid 

24 0,474 0,355 Valid 

25 0,598 0,355 Valid 

26 0,350 0,355 Tidak Valid 

27 0,296 0,355 Tidak Valid 

28 0,590 0,355 Valid 

29 0,514 0,355 Valid 

30 0,610 0,355 Valid 

 

Pernyataan dari instrumen kecerdasan spiritual ini memiliki 7 butir yang 

gugur. Butir nomor 2, 5, 17, 18, 22, 26, dan 27. Dri ketujuh butir pernyataan yang 

gugur tersebut dihapus semua karena pada pernyataan yang gugur masih terdapat 

pernyataan lain yang mewakili aspek yang menjadi dasar penyusunan kuesioner. 

Dengan demikian terdapat 23 butir pernyataan yang sahih dari pernyataan angket 

kecerdasan spiritual dan digunakan untuk mengambil data. 

Tabel 3.2. Uji Validitas Kecerdasan Emosional 

No Item rxy rtabel Keterangan 

 

1 0,389 0,355 Valid 

2 0,258 0,355 Tidak Valid 

3 0,066 0,355 Tidak Valid 

4 0,430 0,355 Valid 

5 0,283 0,355 Tidak Valid 

6 0,505 0,355 Valid 

7 0,460 0,355 Valid 

8 0,363 0,355 Valid 

9 0,435 0,355 Valid 

10 0,431 0,355 Valid 

11 0,287 0,355 Tidak Valid 

12 0,469 0,355 Valid 

13 0,610 0,355 Valid 

14 0,230 0,355 Tidak Valid 

15 0,527 0,355 Valid 

16 0,417 0,355 Valid 

17 0,590 0,355 Valid 

18 0,346 0,355 Tidak Valid 

19 0,540 0,355 Valid 

20 0,667 0,355 Valid 
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21 0,497 0,355 Valid 

22 0,154 0,355 Tidak Valid 

23 0,575 0,355 Valid 

24 0,582 0,355 Valid 

25 0,352 0,355 Tidak Valid 

26 0,432 0,355 Valid 

27 0,221 0,355 Tidak Valid 

28 0,167 0,355 Tidak Valid 

29 0,592 0,355 Valid 

30 0,611 0,355 Valid 

 

Pernyataan dari instrumen kecerdasan emosional ini memiliki 10 butir yang 

gugur. Butir nomor 2, 3, 5, 11, 14, 18, 22, 25, 27,dan 28. Dari kesepuluh butir 

pernyataan yang gugur tersebut dihapus semua karena pada pernyataan yang gugur 

masih terdapat pernyataan lain yang mewakili aspek yang menjadi dasar penyusunan 

kuesioner. Dengan demikian terdapat 20 butir pernyataan yang sahih dari pernyataan 

angket kecerdasan emosional dan digunakan untuk mengambil data. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah suatu instrumen 

memiliki konsistensi atau keajekan untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul 

yang baik. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 16.0. hasil 

uji reliabilitas dapat dilihat dari Alpha Cronbach.  

Tabel 3.3. Hasil Uji Reliabilitas 

 

No 

 

Variabel 

Nilai 

Cronbach 

Alpha 

 

rtabel 

Jumlah 

Pertanyaan 

 

Keterangan 

1 Kecerdasan 

spiritual 

0,729 0,355 30 Reliabilitas 

2 Kecerdasan 

emosional 

0,703 0,355 30 Reliabilitas 

 

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai cronbach alpha 

kecerdasan spiritual 0,729 lebih besar dari rtabel 0,355 dan cronbach alpha 
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kecerdasan emosional 0,703 lebih besar dari rtabel 0,355, maka butir item tersebut 

dinyatakan reliabilitas atau reliabel.  

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Rancanga Persiapan Pembelajaran (RPP). 

Merupakan pedoman peneliti dalam mengajar dan disusun untuk tiap-tiap 

silkus. RPP berisi kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran serta kegiatan 

belajar mengajar. 

2. Angket atau instrumen. 

Instrumen ini disusun berdasarkan perilaku siswa sehari-hari di lingkungan 

sekolah dan rumah, yang mana instrumen ini digunakan untuk mengukur kecerdasan 

spiritul dan emosional siswa. Adapun kisi-kisi dari instrumen kecerdasan spiritual 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4. Kisi-kisi variabel kecerdasan spiritual 

No  Variabel 

 

Indikator Nomor Butir Jumlah 

butir Positif Negatif 

1. Kecerdasan 

Spiritual  

(Toto 

Tasmoro) 

Merasakan 

kehadiran 

Allah 

(2), 4 1, 3, (5) 5 

Memiliki visi 6,8 7 3 

Berdzikir dan 

berdoa  

10, 12, 13 9, 11 5 

Memiliki 

kualitas sabar 

14, 16 15, (17) 4 

Cenderung 

pada kebaikan 

(18), 20 19, 21, 

(22) 

5 

Memiliki jiwa 

yang besar 

24, (26) 23, 25, 

(27) 

5 
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Bahagia 

melayani 

28, 30 29 3 

Jumlah  30 

 

Tabel 3.5. Kisi-Kisi Variabel Kecerdasan Emosional 

No 

 
Variabel Indikator 

Nomor Butir Jumlah 

Butir Positif Negatif 

1 Kecerdasan 

emosional  

(Daniel 

Goleman 

dalam 

Triatna dan 

Kharisma) 

Mengenali 

emosi diri 

(2), (3) 1, 4 4 

Mengelola 

emosi 

(5),8, 9 6, 7,10 6 

Memotivasi diri 

sendiri 

(11), 13, 

15, 16 

12, (14) 6 

 Mengenali 

emosi orang lain  

(18), 20, 

(22),  24 

17, 19, 

21, 23,  

8 

Membina 

hubungan  

(25), 30 26, (27), 

(28), 29 

6 

Jumlah  30 

Keterangan : 

Nomor yang ada didalam kurang berarti nomor butir soal tersebut tidak valid. 

 

Dalam kisi-kisi tersebut peneliti menemukan salah satu indikator yang sama 

yaitu emapti atau mengenal emosi orang lain. Karena dua variabel ini memiliki satu 

indikator yang sama, maka peneliti mengambil salah satu diantara keduanya dan 

mencantumkan indikator emapti kedalam variabel kecerdasan emosional. 

3. Analisis Data 

Setelah data terkumpul peneliti menganalisis data. Analisa data merupakan suatu 

cara yang digunakan peneliti untuk menguraikan data yang diperoleh agar dapat 

dipahami bukan hanya orang yang meneliti, tetapi juga orang lain yang ingin 
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mengetahui hasil penelitian. Data yang didapat berupa hasil SQ dan EQ, lembar 

observasi kegiatan siswa dan guru pada proses pembelajaran dan catatan lapangan. 

1. Data instrumen non tes 

Data hasil observasi disajikan dalam bentuk tabel kemudian dianalisis 

menggunakan nilai persentase. Rumus persentase yang digunakan adalah: (Sudjono, 

2008:43) 

𝑃 =
𝐹

N
 x100 % 

Keterangan: 

F = Frekuensi Yang Sedang Dicari Persentasenya 

N = Number Of Cases (Jumlah Frekuensi atau Banyaknya Individu) 

P = Angka Persentase 

Hasil SQ dan EQ siswa dikelompokkan menjadi beberapa kategori, indikator 

keberhasilan SQ dan EQ siswa jika telah menunjukkan persentase ketercapaian 

≥75% yaitu baik. Kemudian untuk pengelompokkan lembar observasi dikategorikan 

dalam klasifikasikan sangat baik, baik, cukup, buruk, dan sangat buruk. Berikut 

kategori dalam klasifikasi lembar observasi: 

81-100% : Sangat Baik 

61-80%   : Baik 

41-60%   : Cukup 

21-40%   : Buruk 
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0-20%    : Sangat Buruk 

Adapun teknik analisis data yang penulis gunakan didalam memperoleh data 

dari hasil tindakan yang penulis lakukan terhadap peserta didik kelas VIII C SMP 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam pembelajaran Aqidah adalah tes tertulis berupa 

angket yang dianalisis dengan membuat rata-rata nilai tes seperti tes formatif 

kemudian dibuat presentasenya. Setelah itu dihitung presentasenya dengan 

perhitungan sebagai berikut: 

Jumlah siswa yang memiliki standar nilai ketuntasan SQ atau EQ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥 100%  

Hasil nilai SQ dan EQ yang dicapai setelah melalui proses belajar mengajar 

memiliki tingkatan. Indikator keberhasilan hasil SQ dan EQ siswa, jika mengalami 

ketuntasan atau jumlah % ketercapaian SQ dan EQ sebesar ≥75%. 

Skala persentase: 

>75%  : Sangat Baik 

51%-75% : Baik 

26%-50% : Buruk 

≤20%  : Sangat Buruk 

2. Indikator Keberhasilan  

Komponen-komponen ntuk mengetahui tingkat keberhasilan penelitian tindakan 

kelas ini apabila: 

1. Meningkatkan kecerdasan spiritual dan emosional peserta didik (termasuk aktivitas 

peserta didik) kelas VIII C SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada mata pelajaran 
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Aqidah, apabila peran guru selama proses pembelajaran sesuai dengan skenario 

dalam proses pembelajaran Contextual Teaching Learning, sehingga mampu 

meningkatkan kecerdasan spiritual dan emosional peserta didik dengan indikator 

sebagai berikut: 

a. Meningkatkan Aktivitas peserta didik telah mencapai kriteria baik sekali, dengan 

jumlah presentase aktivitas belajar dalam kegiatan pembelajaran sekurang-

kurangnya 75%. 

b. Hasil kecerdasan spiritual dan emosional peserta didik yang berupa nilai tes 

dengan mengisi instrumen atau angket (setelah tindakan penelitian) untuk SQ dan 

EQ nilai rata-rata ketuntasan  ≥75 sebanyak 75% dari seluruh peserta didik di 

kelas VIIIC SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta serta rata-rata kelas secara 

keseluruhan lebih dari 7,0. 

2. Ditemukannya cara yang paling efektif dalam menerapkan pembelajaran 

kontekstual. 
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